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Dewasa ini sektor usaha mikro, kecil, dan menengah berkembang sangat pesat.  Sub sektor usaha 
mikro dan kecil yang potensial untuk dikembangkan adalah bisinis kuliner.  Kota Palembang 
terkenal akan kuliner ‘Pempek’nya.  Pempek adalah produk konsumsi yang potensial dan menjadi 
peluang bisnis yang menjanjikan.  Sekarang ini bisnis Pempek menjamur di Kota Palembang . 
Produk ini diproduksi oleh berbagai tipe usaha mulai dari mikro, kecil, dan menengah (SMEs).  
Dalam program ini, dipilih mitra usaha kecil Pempek yang ada di kawasan sentra Pempek 26 Ilir 
dan 2 Ulu Palembang.  Mitra usaha memiliki potensi untuk dikembangkan.  Sama halnya dengan 
pengusaha pempek lainnya, perhatian mitra terhadap kemasan sangat kurang. 
Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
pembaharuan kemasan (packaging innovation).  
Dengan penggunaan kemasan yang lebih menarik diharapkan omzet penjualan berhasil ditingkatkan 
sehingga meningkatkan hasil keuntungan para pengusaha. 
  




 Usaha mikro dan kecil di Kota Palembang menunjukkan perkembangan yang pesat dan  
diproyeksikan menembus angka 6,0 persen pada 2018 karena terdapat ajang akbar Asian Games 
XVIII pada Agustus mendatang. Proyeksi ini pertumbuhan ekonomi Palembang sudah 
menunjukkan trend peningkatan sejak dua tahun lalu, bahkan pada 2017 mampu mencetak 5,76 
persen atau jauh dari pertumbuhan ekonomi nasional 5,02 persen, dan Sumsel sendiri 5,03 persen.  
 Ajang Asian Games yang akan mendatangkan sekitar 15 ribu orang atlet dan ofisial ke 
Palembang diperkirakan akan mendongrak berbagai sektor, terutama Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah.   
 Salah satu usaha mikro dan kecil yang terkenal di palembang adalah bisnis kuliner Pempek. 
Perputaran uang untuk sektor kuliner ini mencapai Rp 15 miliar terlebih saat mendekati lebaran.  
Berdasarkan hasil pengamatan di salah satu sentra pempek di kawasan 26 Ilir Palembang,  satu 
toko bisa meraih omset hingga Rp Rp 3-3,5 juta per harinya.  Jumlah itu diambil dari setiap 
pesanan paket yang mereka terima. Penjual pempek bisa mengirim ratusan paket setiap hari.  
 Dalam merespon perkembangan bisnis pempek yang dinamis dan kompetitif, perlu dilakukan 
inovasi produk diantaranya cara mengemas produk yang bersangkutan. Peter E. Drucker bahwa 
inovasi adalah sebuah keniscayaan dalam bisnis modern.  Selama ini pengusaha pempek 
menjalankan usahanya dengan manajemen konvensional. Padahal dalam merespon bisnis modern 
diperlukan pendekatan baru agar dapat bersaing dengan kompetitor.  Hal ini dapat dilihat dari cara 
pengemasan produk yang dijual ke konsumen.  
 Terdapat  banyak jenis Pempek yang dijual, antara lain Adaan (Bulat), Lenjer, Kapal Selam, 
Keriting (Kerupuk), Kulit, dan Telor.  Mulai dari harga  Rp. 1.000 s.d. Rp. 4.000/buah.  
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Gambar 1. Beberapa jenis Pempek produksi usaha mikro dan kecil Kota Palembang yang memiliki 
nilai keekonomian tinggi. 
 
 Dari sekian banyak jenis pempek yang dipasarkan, umumnya kemasan yang digunakan masih 
bersifat konvensional (Gambar 2). 
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2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN 
 
 Metode pelaksanaan yang digunakan sesuai dengan pendapat Denscombe (2010). There are 
two types of action research: participatory and practical. He  writes that an action research strategy's 
purpose is to solve a particular problem and to produce guidelines for best practice” 
(en.wikipedia.org/wiki/Action_research). 
 Metode yang diterapkan dalam pengabdian ini adalah: 1) Metode “learning by doing” yaitu 
melakukan praktek langsung dalam merancang desain kemasan.  
2) Metode “trial and error”, yaitu sebuah metode yang lazim digunakan oleh banyak pengusaha 
Mikro atau UKM;  
 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Pemahaman mengenai fungsi kemasan masih belum terbentuk.  Selama ini penggunaan 
kemasan diasumsikan pengusaha mikro dan kecil dapat meningkatkan biaya ekstra atau  biaya 
produksi.  
 Umumnya pelaku usaha menggunakan kemasan bungkus plastik yang sederhana dan murah 
tetapi kurang menarik calon konsumen. Padahal fungsi sebuah kemasan untuk produk konsumsi 
sangat penting dan sekaligus dapat menggambarkan kualitas produknya.  
 Produk berkualitas sewajarnya dikemas dengan kemasan yang berkualitas juga. Kualitas 
sebuah produk tercermin pula dari kualitas kemasannya.  Oleh karena itu, perlu dilakukan berbagai 
upaya memperbaiki bentuk kemasan yang sudah ada (innovation packaging). Sebagai upaya untuk 
mengupayakan innovation packaging, maka perlu dilakukan beberapa upaya sehingga produk yang 
dijual lebih rapi, higienis, dan lebih tahan lama di tangan konsumen.   
 
 
Gambar 4.  Alternatif Bahan Kemasan 
 
 Oleh karena itu, kemasan sangat penting untuk sebuah produk karena memiliki berbagai 
fungsi. Bukan sekedar untuk membungkus produknya saja, namun juga menghasilkan produk yang 
lebih baik dan menarik.  
 Salah satu medium pemasaran adalah kemasan. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran 
mengenai pentingnya kemasan, baik untuk membungkus, menambah daya tahan produk, atau lebih 
meningkatkan daya tarik  produk yang dijual.  
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Gambar 4. Desain kemasan baru 
 
4.   KESIMPULAN 
 
 Pemahaman mengenai fungsi kemasan masih belum terbentuk karena penggunaan kemasan 
diasumsikan hanya dapat meningkatkan biaya ekstra atau  biaya produksinya. Selama ini 
pengusaha Pempek menggunakan kemasan bungkus plastik yang sederhana dan murah tetapi 
kurang menarik calon konsumen. Padahal fungsi sebuah kemasan untuk produk konsumsi sangat 
penting dan sekaligus dapat meningkatkan kualitas produknya.  
 Produk berkualitas perlu dikemas dengan kemasan yang berkualitas juga. Kualitas sebuah 
produk tercermin dari kualitas kemasan yang digunakan. 
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